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ABSTRAK

Alaysi Wan Dahlia Hakiki, B06215006, 2019. Analisis Framing Pemberitaan Polemik
Vaksin Measless Rubella (MR) Antara Pemerintah Dan MUl Daam Portal Media
Online Kompas.com dan Republika.co.id Periode Agustus 2018. Skripsi Program Studi
[Imu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya

Kata Kunci : Analisis Framing, Polemik Vaksin MR, Media Online

Skripsi dengan judul “Analisis Framing Pemberitaan Polemik Vaksin Measless Rubella
(MR) Antara Pemerintah Dan MUl Dalam Portal Media Online Kompas.com dan
Republika.co.id Periode Agustus 2018” adalah hasil analisis teks media. Dalam
penelitian ini persoalan yang hendak dikagji yatu : Bagamana media online
Kompas.com dan Republika.co.id membingka pemberitaan polemik vaksin Measless
Rubella

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, dalam
penelitian ini digunakan metode analisis teks media dengan pendekatan kritis, yang
berguna untuk membongkar fakta dari data yang ada, kemudian data tersebut dianalisis
menggunakan dasar pemikiran dari Robert N. Entman yang memiliki konsep yakni
melihat Seleksi Isu dan Penonjolan Isu. Penonjolan adalah proses membuat informasi
menjadi |ebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau lebih diingat oleh khalayak.

Daam pendlitian ini ditemukan bahwa Kompas.com membingkai beritanya sebagai
permasalahan prosedural dari kelembagaan MUI yang perlu diselesaikan. Sedangkan
Republika.co.id membingkal beritanya sebagal permasalahan hukum keagamaan yang
perlu diselesaikan. Media ini membingkai berita berdasarkan ideologi nya sebagai
media umat yang perlu memperjuangkan kepentingan umat.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan bahwa Media hendaknya
tetap menggunakan obyektvitasnya dadam membuat dan menyagjikan berita kepada
pembaca. Agar pembaca bisa mendapat informasi sesuai dengan realitas yang ada.

Vii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Perlunya mewujudkan kesehatan yang merupakan salah satu unsur
kesg ahteraan umum yang sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia yang ada pada
UUD 1945. Dari pentingnya kesehatan ini maka pemerintah harus mendirikan
fadsilitas layanan kesehatan untuk masyarakat. Hal tersebut dimaksudkan agar
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan kesehatannya.

Pembangunan bidang kesehatan di Indonesia saat ini mempunyai beban
ganda. Mengena penyakit menular saati ini masih menjadi sebuah masalah karena
penyakit seperti ini tidak mengena apa, siapa, dimana dan kapan sehingga
menyulitkan untuk upaya pengobatannya. Oleh karena upaya pengobatannya yang
dianggap sulit, maka harus dilakukan upaya pencegahan terhadap penyakit menular
tersebut.

Vaksinas merupakan salah satu upaya yang efektif dan efisien terhadap
pencegahan berbagai penyakit infeks yang terjadi dimasyarakat. Upaya pencegahan
penyakit melalui vaksinas telah diakui keberhasilannya. Akan tetapi, apabila
cakupannya tidak di perhatikan maka wabah penyakit akan tetap menjadi ancaman.
Oleh karenaitu akan lebih baik apabila kita dapat mencegah terjangkitnya penyakit.

Vaksinas MR (measles-rubella/campak dan rubella) menjadi salah satu isu

yang banyak dibicarakan belakangan ini. Pihak Pemerintah Indonesia lakukan aks



kampanye mengani vaksinass MR ini. Aksi kampanye tersebut dibagi menjadi dua
fase:’

1. Fasel (Agustus — September 2017) Kampanye dilakukan pada 6 provins yang
ada di Pulau Jawa (Banten, DK Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
dan DI Yogyakarta). Sasaran dari fase pertama ini yaiut >35 juta anak-anak
yang sedang berusia 9 bulan — 5 tahun.

2. Fasell (Agustus— September 2018) Kampanye dilakukan pada 28 provinsi yang
berada di luar Pulau Jawa (Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara,
Maluku, dan Papua)

Vaksin MR tambahan ini diberikan kepada semua anak di Indonesia tanpa
mempertimbangkan status vaksinasi campak atau MMR (measles, mumps, rubella =
campak, gondongan, dan rubella) sebelumnya. Adapun kampanye fase | dibagi
menjadi 2 periode yaitu, 1 Agustus dan seterusnya (untuk anak sekolah usia 6-15
tahun; vaksin diberikan di sekolah) dan 1 — 30 September (untuk anak berusia 9
bulan — 5 tahun; vaksin diberikan di Posyandu dan Puskesmas).

Vaksin MR tersebut sempat menjadi perdebatan hampir di semua lapisan
masyarakat karena vaksin tersebut memanfaatkan unsur babi dalam pembuatannya.
Sedangkan masyarakat Indonesia sendiri mayoritas beragama Islam, dimana dalam
agama Islam tersebut kita perlu patuh pada peraturan didalamnya termasuk untuk
tidak menggunakan atau mengkonsumsi sesuatu yang terbuat dari bahan yang

haram. Sedangkan vaksin yang disosialisasikan pemerintah tersebut menggunakan

! Lailatur Rahmi “Sekilas Tentang Vaksinasi MR” , diakses DI
https://lailaturrahmi.wordpress.com/2017/08/05/sekilas-tentang-vaksinasi-mr/ (14 Oktober 2018,
Pukul 11.34)




bahan haram. Isu tentang vaksin tersebut membuat pendapat publik terbagi menjadi
dua, yaitu pro dan kontra.

Mengenai status hukumnya, sebenarnya vaksin ini belum digjukan untuk
mendapatkan sertifikasi halal, tetapi sudah diklaim bebas dari komponen babi.? Hal
tersebut menunjukan adanya ketidaksel arasan pendapat. Kemenkes dan pemerintah
daerah sepertinya kurang berkoordinasi kepada pemerintah daerah sehingga
menyebabkan perbedaan pendapat. Namun pemerintah sendiri sudah menjamin
keamanan dan keaslian dari vaksin tersebut.

"Kita jamin asli karena ini vaksin program yang kita beli subsidi
pemerintah,” kata Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)
Kementerian Kesehatan, HM Subuh. Vaksin yang digunakan telah mendapat
rekomendasi WHO dan memiliki izin edar dari BPOM. Vaksin ini aman dan telah
digunakan di >141 negaradi dunia.®

Kementerian Kesehatan berani menjamin keaslian vaksin yang ada di
Posyandu, Puskesmas, dan Rumah Sakit Pemerintah. Hal itu dikarenakan, fasilitas
pelayanan kesehatan (fasyankes) tersebut mendapat vaksin untuk program imunisasi
dasar dari produsen dan distributor resmi.

“Vaksin MR ini sudah digunakan di 141 negara di dunia, termasuk negara
Islam. Kita menjamin ketersediaan vaksin MR, sehingga masyarakat dapat

2 pradito Rida Pertana “Vaksin MR Sudah Diakui WHO, BPOM, Serta Diperbolehkan MUI” dalam
http://jogja.tribunnews.com/2017/08/01/vaksin-mr-sudah-diakui-who-bpom-serta-diperbolehkan-mui
(14 Oktober 2018, Pukul 11.48)

3Dian Maharani, "Kemenkes Jamin Keaslian Vaksin di Posyandu, Puskesmas, dan RS Pemerintah",
https://lifestyle.kompas.com/read/2016/06/28/200500023/Kemenkes.Jamin.Keaslian.Vaksin.di.Posyan
du.Puskesmas.dan.RS.Pemerintah. (14 Oktober 2018, Pukul 11.52)




memanfaatkannya tanpa mengeluarkan biaya” kata Direktur Pemasaran PT
Bio Farma (Persero) Sri Harsi.*

Hampir semua media massa baik cetak maupun online memberitakan isu
tersebut. Kompas dan Republika merupakan salah satu media oline yang
memberitakan isu tersebut. Daam memberitakan, tiap media jelas memiliki
landasan masing-masing dalam menampilkan realitas yang ada.

Dari kutipan berita diatas dapat ditemukan perbedaan penygjian berita yang
ada pada portal media online Kompas dan Republika. Pada kompas berita disgjikan
secara umum sgja, tetapi pada Republika menygjikan berita dengan menekankan
unsur keagamaannya. Dalam membandingkan beberapa pemberitaan yang
ditampilkan oleh media, tentunya membutuhkan teori analisis untuk mengetahui
apakah media tersebut memiliki sikap independen dan obyektif atau tidak.” Hal
tersebut yang membuat ketertarikan peneliti untuk meneliti isu polemik vaksin MR
yang diberitakan oleh media online Kompas.com dan Republika.co.id.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut yaitu bagaimana media online Kompas.com dan Republika.co.id
membingkai berita Polemik Vaksin MR.

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dalam pendlitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan

konstruksi pemberitaan Kompas.com dan Republika.co.id mengenai Polemik

Vaksin MR serta mendeskripsikan perbedaan bingkai dari kedua media tersebut.

4 Umi Nur Fadhilah, “Pemerintah Jamin Keamanan Vaksin MR” dalam
https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/18/07/31/pcqdrh366-pemerintah-jamin-
keamanan-vaksin-mr (14 Oktober 2018, Pukul 11.55)

>Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media,(Y ogyakarta: LK1S,2001), Him. 5.




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
a Manfaat Teoretis
Dengan pendlitian ini diharapkan Bentuk kontribusi dari penulis dalam
bidang keilmuan dan kepustakaan Universitas Isslam Negeri Sunan Ampel
Surabaya khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta bagi masyarakat
pada umumnya.
b. Manfaat Praktis
Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Isslam Negeri Sunan
Ampel Surabaya khususnya Prodi IImu Komunikasi, penelitian ini bisa
dijadikan tambahan literatur untuk pembinaan dan pengembangan Prodi. Serta
untuk memberikan wawasan kepada masyarakat tetang konstruks berita
dimedia massa agar masyarakat bisa mencermati dengan baik berita-berita yang
disgikan kepada mereka, terutama dalam Media online Kompas.com dan
Republika.co.id.
E. Kajian Hasil Penélitian Terdahulu
Dalam kajian pustaka ini, peneliti telah menjabarkan perbandingan terdiri
dari kajian penelitian terdahulu atau sejenisnya. Adapun referensi yang telah dipilih
karena memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti, ialah :
1. Skripsi berjudul”’Konstruksi pemberitaan Ramadhan 2016 di media online:
framing pemberitaan kompas.com dan republika.co.id periode 12-16 Juni

2016.” Karya Maula Ismatul ,2017.



Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis konstruksi
suatu berita pada media online yang sama. Sedangkan perbedaannya adal ah pada
unit analisis dan metode framingnya. Unit analisis pada penelitian sebelumnya
adal ah berita Ramadhan 2016dengan menggunakan metode framing Zhongdang
Pan dan Gerald M. Kosicky dan unit analisis yang digunakan oleh pendliti saat
ini adalah Polemik Vaksin MR dengan menggunakan metode framing Robert N
Entman.

. Skripsi berjudul*“Analisis framing Robert N Entman atas pemberitaan kasus
kekerasan terhadap aktivis dan jurnalis pada majalah Mata Madura edisi ke-7,
tanggal 3-16 oktober 2016.”” Karya Abrori, 2017.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menganalisis konstruksi
suatu berita dengan menggunakan metode framing Robert N
Entman.Sedangkan perbedaannya adalah pada unit analisis dan medianya. Unit
analisis pendlitian sebelumnya adalah Kekerasan terhadap Aktivis dan Jurnalis
pada MagaahMata Madura edis ke-7, tanggal 3-16 oktober 2016 dan unit
analisis yang digunakan oleh peneliti saat ini adalah Polemik Vaksin MR pada
portal media online Kompas.com dan Republika.co.id.

. Skripsi berjudul “Analisis framing terhadap pemberitaan harian Kompas dan
Republika dalam Pelaksanaan Ibadah Haji tahun 2013.”” Karya Atikah, 2014.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menganalisis konstruksi
suatu berita dengan menggunakan metode framing Robert N Entman.
Sedangkan perbedaannya adalah pada unit analisis dan medianya. Unit analisis

penelitian sebelumnya adalah Pelaksanaan Ibadah Haji 2013 pada surat kabar



harian Kompas dan Republika dan unit analisis yang digunakan oleh peneliti
saat ini adalah Polemik Vaksin MR pada portal media online Kompas.com dan
Republika.co.id.
F. Definis Konsep
1. Framing

Framing menurut Eriyanto adalah pendekatan untuk mengetahui
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika
menseleksi isu dan menulis berita.®

Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa
yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak
dibawa ke mana berita tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
Framing dapat menguak strategi apa sga yang digunakan media massa,
bagaimana caranya dan mengapa media massa menggunakan frame tertentu
untuk sebuah peristiwa. Selain itu, framing juga membantu mengetahui
bagaimana realitas yang dikemas secara berbeda menghasilkan berita yang
berbeda pula.

2. Pemberitaan

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Online arti dari
pemberitaan adalah perbuatan memberitakan mengena kejadian atau peristiwa
yang hangat.’

Jadi pemberitaan adalah proses dan cara melaporkan tentang suatu

kejadian atau peristiwa yang sedang terjadi atau baru sgjaterjadi.

® Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, deologi dan Politik Media (Y ogyakarta: LK1S 2008) HIm. 79
" Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, dalam https://kbbi.web.id/berita . (22 Oktober 2018,
Pukul 12.56)




3. Polemik Vaksin MR(Measles Rubella)

Menurut KBBI Online, polemik artinya perdebatan mengenai suatu
masalah yang dikemukakan secara terbuka dalam media massa.® Sedangkan
Vaksn MR merupakan imunisass yang di gunakan dalam memberikan
kekebalan terhadap penyakit campak (measles) dan campakjerman (rubella).
Dalam imunisasai MR (Measles, Rubella), antigen yangdi pakai adalah virus
campak strain Edmonson yang dilemahkan, virus rubella stra RA 27/3, dan
virus gondog.? Dalam pembuatan nya, vaksin ini menggunakan unsur babi yang
dalam islam hal tersebut hukumnya haram. Sesual dengan pernyataan dari Ketua
Fatwa M UI

Vaksin MR produk dari Serum Institute of India (SI1) hukumnya haram

karena dalam proses produksinya menggunakan bahan yang berasal dari

babi... sebut Hasanuddin dalam keterangan tertulis.’

Menurut peneliti polemik vaksin MR adalah perdebatan yang terjadi
mengenai status kehalalan dari imunisasi vaksin MR yang disampaikan melalui
media massa.

4. MediaOnline

Seacara teknis atau “fisik”, media online adalah media berbasis

telekomunikass dan multimedia (komputer dan internet). Termasuk

® Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, dalam https://kbbi.web.id/polemik . (22 Oktober 2018,
Pukul 12.57)

® Lailan Najah. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi TambahanMR (Measles, Rubella) Pada
Balita Di Puskesmas Kota Gede | Yogyakarta. (Yogyakarta, Universitas ‘Aisyiyah, 2017)

1% https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-45254862 Diakses pada tanggal 28 Maret 2019 pukul
14.23 WIB




kategorimedia online adalah portal, website (situs web termasuk blog dan media
sosial seperti facebook dan twitter), radio online, TV online, email.**

Cyber media juga dikena sebagai media online. Akses informasi yang
didapatkan dari cyber media ini harus melalui media internet, karena hal
tersebutlah disebut sebagai cyber media. Dengan media internet inilah produk
yang dihasilkan lagsung dapat dinikmati khalayak, tanpa terikat oleh waktu
ataupun prosedur baku lembaga penyiaran manapun, bahkan pada saat peristiwa
berlangsung,informasi dapat diakses langsung.*?

Jadi media online adalah alat yang berfungsi sebagai pencari informasi
yang tidak memiliki batasan ruang dan waktu. Dan hanya dapat diakses dengan
menggunakan koneksi internet.

G. Kerangka Pikir Pendlitian
Penelitian ini  menggunakan Kontruktivisme sebagal teori yang menjadi
acuan. Kemudian berita polemik vaksin MR dari media online Kompas.com dan
Republika.co.id di analisis menggunakan Framing model Robert N. Entman untuk

mengetahui bingkai berita yang ada pada Kompas.com dan Republika.co.id

1 Asep Syamsul. M.Romli. Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online (Dilengkapi
Kiat Blogger, Teknik SEO dan Tips Media Sosial). (Bandung: Penerbit Nuansa

Cendekia. 2012). HIm. 31

2 Moch Choirul Arif. Dasar-Dasar Kajian Budaya dan Media. (Surabaya: UINSA Press, 2014) HIm.144
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Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penilitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan konstruktivisme. Pendekatan ini
mengatakan bahwa individu menafsirkan sesuatu dan melakukan tindakan
berdasarkan kategori konseptual yang ada dalam pikirannya. Redlitas tidak
ditampilkan dalam bentuk apa adanya, tetapi harus ditampilkan dari cara
seseorang melihat sesuatu.™

Digunakannya pendekatan kontruktivisme dalam penelitian ini karena

peneliti ingin mengetahui dan memahami bagaimana redlitas isu polemik vaksin

13 Stephen W. Little Jhondan Kren A.Foss, The Oris Of Human Communication. Terjemahan oleh
Mohammad Y usuf Hamdan( Jakarta: Salemba Humanika, 2009) HIm. 179
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MR ditampilkan oleh media online Kompas.com dan Republika.co.id dengan
berdasarkan latar belakang ideol oginya masing-masing.
2. Unit Analisis

Unit analisis menjelaskan tentang obyek teks dan fokus yang dikaji,
disertai dengan batasan ediss media yang ditayangkan. Penilitian ini
menggunakan berita yang mengandung Polemik Vaksin MR anatara pemerintah
dan MUI pada porta media online Kompas.com sebanyak 3 berita dan
Repulika.co.id sebanyak 3 berita pada edisi Agustus 2018.

Y ang akan diteliti dalam penelitian ini adalah penonjolan aspek tertentu
oleh kedua media online diatas yang dilihat dari penggunaan kata serta kalimat
yang terdapat pada judul mapun isi dari beritatersebut.

3. Jenisdan Sumber Data

Adapun Jenis dan Sumber Data dalam penelitian ini ada dua,yaitu :

a. Data primer adalah ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama.
Sumber data primer ini ialah teks-teks berita tentang Vaksn MR yang
terdapat pada portal media online Kompas.com dan Republika.co.id Edisi
Aqgustus 2018.

b. Data sekunder ialah data yang mengacu pada informas yang dikumpulkan
dari sumber yang telah ada seperti buku, jurnal, skripsi dan lain-lain yang
menurut peneliti relevan dengan unit analisis dalam penelitiannya.

4. Tahapan Pendlitian

Tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:
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a. Mencari Topik Yang Menarik
Pencarian topik adalah langkah pertama yang dilakukan oleh pendliti
dalam penélitian ini. Dalam hal ini peneliti mencoba mencari topik yang
peneliti anggap menarik. Sehingga peneliti memutuskan untuk mengungkap
makna dari pemberitaan polemik Vaksin MR yang sedang menjadi
perdebatan di kehidupan masyarakat Indonesia.
b. Rumusan Masalah
Tahap sdanjutnya yaitu permasaahan yang sudah didapat
dirumuskan berdasarkan sis menarik topik yang akan dikaji oleh peneliti
beserta tujuan yang hendak dicapai. Dalam penelitian ini peneliti
merumuskan masalah yaitu bagaimana media online Kompas.com dan
Republika.co.id membingkal polemik Vaksin MR.
c. Menentukan Metode Penelitian
Padatahap ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan penelitian
analisis Framing model Robert N.Entman. Peneliti akan menampilkan hasil
analisis berupa data dalam tabel mengenai define problems (pendefinisian
masal ah), diagnose causes (sumber masalah), make moral judgement
(keputusan), dan treatment recommendation (menekankan penyelesaian).
Setelah itu hasil analisatersebut akan dinarasikan oleh pendliti.
d. Melakukan Analisis Data
Andisis data akan dilakukan dengan berdasarkan pada model
Framing Robert N.Entman, yang memiliki empat perangkat yaitu define

problems (pendefinisian masalah), diagnose causes (sumber masalah), make
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moral judgement ( pemberian keputusan), dan treatment recommendation
(menekankan penyel esaian).
e. Mengkonfirmas Temuan dengan Teori
Setelah menemukan hasil analisis data, dapat dilihat ada tidaknya
kecenderungan penulis berita dalam penulisan pemberitaan. Kemudian hasi
temuan ini yang akan di konfirmasi kesesuainnya dengan teori
konstruktivisme.
f. Menarik Kesimpulan dan Memberikan rekomendasi
Tahap penarikan kesimpulan dilakukan setelah menemukan realita
berita polemik vaksin MR dari hasil analisis data yang telah dikonfirmasikan
dengan teori konstruktivisme. Menarrik kesimpulan dari penelitian yang
sudah dianalisa dan tersusun secara sistematis. Selanjutnya di buatlah saran
secara teoritis dan juga praktis untuk kemaguan penelitian yang serupa
berikutnya.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yang pertama
berupa teknik penelusuran data online. Teknik tersebut berupa cara yang peneliti
lakukan dalam menelusuri data melalui internet. Pada penilitian ini, pendliti
mengumpulkan berita-berita online mengenai polemik Vaksin MR pada portal
Kompas.com dan Republika.co.id.
Teknik kedua mengunakan studi kepustakaan, yaitu dengan

mengumpulkan informasi yang terkait dengan penelitian melalui sumber buku,



14

artikel yang berasal dari perpustakaan maupun internet untuk menjadi sumber

panduan dalam pembahasan pendlitian ini.

. Teknik Analisis Data

Penelitian mengggunakan analisis framing model Robert N Entman yang
digunakan untuk mengambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu
dari redlitasoleh media. Kata penonjolan itu sendiri dapat didefinisikan:
membuat informasi lebih terlihat jelas/ lebih bermakna sehingga informas
tersebut dapat mudah diterima dan diingat oleh khalayak daripada informasi
yang ditampilkan secara biasa. Dalam konsep Entman, framing pada dasarnya
merujuk pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam

suatu wacana untuk menerangkan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa

yang diwacanakan.

Define Problem Peristiwa dilihat sebagai permasalahan
(Pendefinisian Masalah) apa oleh media.

Diagnose Causes Apa dan sigpa actor yang dianggap

(Memperkirakan masalah/sumber | sebagai penyebab masalah dalam suatu

masal ah) peristiwa.

Make Mora Judgement Nilai moral seperti apa yang ingin
(Membuat keputusa moral) diberikan oleh media.

Treatment Recommendation Penyel esaian apa yang ditawarkan oleh
(Menekankan penyel esaian) media terhadap masalah yang sudah

didefinisikan
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I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan gambaran dari seluruh isi yang ada

pada penelitian ini. Sistematika pembahasan dibuat untuk memudahkan dalam
memahami maksud dari penelitian ini. Sistematika pembahasan juga merupakan
susunan dari permasalahan yang akan diteliti. Hal tersebut akan dicantumkan
langkah pembahasan yang akan dijelaskan dalam bab-bab dibawah ini:
BAB | PENDAHULUAN

Bab 1 ini berisi bagian awal dari suatu permasalahan yang ingin dikaji. Mulai
dari latar belakang masal ah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu, kerangka pikir penelitian, dan metode penelitian. Dalam
pembahasan metode penelitian membahas tentang pendekatan serta jenis penelitian,
unit analisis, tahapan penelitian, jenis dan sumber data, dan tekhnik pengumpulan
data, teknik analisis data.
BAB || KAJIAN TEORITIS

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai kajian pustaka dan kajian teori yang
berkaitan dengan pemberitaan dan kontruksi media. Hal tersebut sebagai dasar
untuk melangkah ketahap analisis masalah.
BAB |1l PENYAJIAN DATA

Pada bab ini berisi tentang keteran unit analisis penelitian. Selain itu beris
tentang deskripsi data hasil penelitian yang sudah dicari dan sesuai dengan rumusan

masal ah.
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BAB IV ANALISISDATA

Pada bab ini berisi inti dari temuan, berupa analisis dari hasil pencarian data
yang dari mediaonline.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari analisis data dari pembahasan mengenal

temuan konstruksi pemberitaan Vaksin MR pada K ompas.com dan Republika.co.id
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BAB I
KAJIAN TEORI

Kajian Pustaka

. Mediadan Konstruks Redlitas

Konstruksi redlitas diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann, melalui bukunya The Social Construction of Reality: A Treatise in
the Socialogical of Knowledge, yang dikutip oleh Alex Sobur. Dalam buku
tersebut mereka menggambarkan “proses sosial melalui tindakan dan
interaksinya, dimana individu secara intens menciptakan suatu realitas yang
dimiliki dan dialami bersama secara subjektif”.**

Menurut Berger realitas tidak dibentuk secara alami. Realitas juga bukan
sesuatu yang alami diturunkan oleh Tuhan. Menurutnya, redlitas itu hadir
dengan cara dibentuk dan dikonstruksi oleh pembuatnya. Redlitas ditampilkan
oleh tiap-tiap orang dengan latar belakang, pengalaman, pendidikan, dan
lingkungan sosia yang berda. Hal tersebut akan menampilkan suatu realitas
sesuai dengan bentuk latar belakang si pembuat masing-masing. Dari pemaran
Berger tersebut, dapat dipahami bahwa redlitas berwujud plural .*°

Dalam dunia media fakta atau peristiwa yang ditampilkan merupakan
hasil konstruksi. Karena sifat dan faktanya bahwa pekerjaan media massa adalah
menceritakan peristiwa-peristiwva, maka media massa mengkonstruksi berbagai

realitas yang akan disiarkan. Media menyusun realitas dari berbagai peristiwa

4 Alex Sobur, Analisa Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisa Wacana Analisa Semiotika dan
Analisa Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) HIm 91
Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, da Politik Media, ( Y ogyakarta: LKiS, 2008) Him 15-

16
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yang terjadi hingga menjadi cerita atau wacana yang bermakna. Dengan begitu
seluruh isi media tidak lain adalah redlitas yang telah dikonstruksikan dalam
bentuk wacana yang bermakna.

Dalam proses konstruks redlitas, bahasa merupakan unsur utama.
Bahasa merupakan instrumen pokok untuk menceritakan realitas. Dalam media
massa, bahasa ini tidak hanya menjadi alat untuk menggambarkan sebuah
realitas akan tetapi bahasa juga dapat menentukan gambaran (makna citra)
mengenai suatu realitas realitas media yang akan muncul di pemikiran khalayak.
Oleh karena persoalan makna itulah, maka penggunaan bahasa sangat
berpengaruh terhadap konstruks redlitas, terutama pada hasil yang menjadi
makna atau citra. Penggunaan bahasa tertentu dengan demikian berimplikasi
pada bentuk konstruksi realitas dan makna yang dikandungnya. Pemilihan kata
dan cara penyagjian suatu realitas juga menentukan struktur konstruksi realitas
dan makna yang muncul darinya.

Dari uraian diatas, maka media telah menjadi sumber informasi yang
paling penting bagi khalayak dalam mendapatkan reaitas mengena sebuah
peristiwa. Terdapat dua konsep yang bisa digunakan untuk melihat realitas yang
ditampilkan oleh media. Pertama, konsep aktif dari media yang menggap dirinya
sebagal partisipan yang juga mengkonstruksi pesan terhadap peristiwa yang
ditampilkan, hal ini memunculkan pemikiran bahwa tidak adanya realitas yang
benar-benar ditampilkan apa adanya oleh media. Kedua, media dengan konsep
pasif yang memandang bahwa media adalah saluran yang menyalurkan pesan

yang sesungguhnya yang terjadi pada suatu peristiwa. Dalam ha ini media



19

berfungs sebagai sarana penyalur informasi yang sifatnya netral, menampilkan
realitas sesuai kenyataannya bukan realitas yang dikonstruksi.

Pada konteks ini maka konsep media secara aktif menjadi relevan
dengan permasalahan yang akan diteliti. Hal ini sesuai dengan paradigma
konstruksionis yang digunakan. Paradigma konstruksionis ini memandang
bahwa media bukanlah suatu saluran yang netral. Pandangan ini menilai bahwa
media merupakan subyek yang memiliki peran untuk mengkonstruksi realitas
yang ingin ditampilkan, dimana para pekerja yang terlibat dalam memproduksi
pesan juga menyertakan pandangan, bias dan pemihakannya.

Oleh karena itu sangat memungkinkan dengan adanya peristiwa yang
sama namun dikonstruksikan dan ditampilkan secara berbeda. Karena wartawan
dari suatu media bisa jadi mempunyai pandangan yang berbeda ketika melihat
dan menapilkan suatu peristiva. Pandangan tersebut dapat dilihat dari
bagaimana cara wartawan menampilkan peristiwa yang ditampilkan dalam teks
berita tersebut.

Berita jika dilihat dari pandangan konstruksi sosial, bukan merupakan
peristiwa yang ditampilkan secara apa adanya. Menurut pandangan ini reditas
tidak dituliskan begitu saja sebagai berita. Realitas adalah hasil produk interaksi
antara wartawan dengan fakta yang ditemukannya di lapangan. Dalam proses
pembuatannya, wartawan menggunakan pemikiran nya juga untuk memaknai

realitas yang ialihat.*

1® Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, |deologi, da Politik Media... HIm 17
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Pada buku yang ditulis oleh Alex Sobur, istilah konstruks realitas
menjadi terkenal sgjak diperkenalkan oleh Peter L Berger dan Thomas Luckman
melalui bukunya “The Social Construction of Reality: A Treatise in the
Sociological of Knowledge”, yang kemudian diterbitkan dalam edisi bahasa
Indonesia dengan judul “Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang Sosiologi
Pengetahuan”. Dalam buku tersebut mereka menggambarkan proses sosial
melalui tindakan dan interaksinya,dimana individu secara intens menciptkan
suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif.*’

2. Berita
a. Berita Sebagai Konstruksi Redlitas

Menurut Daniel C Hallin, berita adalah refleksi dan pencerminan dari
realitas. Berita adalah mirror of reality, olen karena itu berita harus
mencerminkan realitas yang hendak ditampilkan. Namun pandangan ini
ditolak oleh kaum konstruksionis. Menurut kaum ini, berita adalah hasil dari
konstruksi sosial yang selalu melibatkan pandangan, ideologi, dan nilai-nilai
dari wartawan atau media. Realitas yang ada pada berita sangat tergantung
dengan bagaimana fakta yang ada dimaknai oleh pembuatnya. Dalam
pemaknaan seseorang atas sesuatu bisa jadi berbeda dengan orang lain yang.
Hal tersebut bisa jadi menghasilkan “ideologi” yang berbeda. Oleh karena
itu berita merupakan produk jurnalis yang bersifat subyektif dan hasil

konstruksi dari bermacam-macam ideologi.

7 Alex Sobur, Analisa Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisa Wacana Analisa Semiotika dan
Analisa Framing... HIm 91
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b. Pengertian Berita
Berita ialah informasi yang penting dan menarik perhatian orang
banyak. Jika ditinjau dari segi etimologis berita sering disebut dengan warta.
Warta sendiri berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu “vrit” atau “vrita”, yang
artinya kejadian atau peristiwa yang telah terjadi. Beberapa definisi berita
menurut para ahli yaitu'® :
1) Paulo De Massaner (Here’s The News: Associate)
Berita merupakan informasi penting yang menarik perhatian khal ayak.
2) Michael Charnley (Reporting)
Berita merupakan laporan tercepat tentang fakta yang terjadi dan
dijadikan ulasan yang menarik dan penting bagi masyarakat.
3) M. Assegaf
Berita adalah laporan tentang suatu fakta, yang dipilih oleh staf redaksi
suatu media untuk disiarkan dan menarik perhatian pembaca karena
sifatnyaluar biasa, penting, humor, emosional, dan penuh ketegangan.
Dari definis menurut para ahli diatas dapat dissmpulkan bahwa
berita adalah produk atau hasil dari kerja wartawan mengenai laporan
informasi tentang kejadian penting yang menarik perhatian publik dan baru

atau telah terjadi.

'8 Syarifud Y unus, Jurnalistik Terapan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012) HIm . 46-47
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c. JenisBerita
Dalam penyajiannya berita dapat diklasifikasikan kedalam berbagai
jenis. Jenis berita sangat bergantung pada aspek ketersediaan bahan dan
sumber berita.
Berkaitan dengan jenis berita, Haris Sumadiria mengatakan ada tiga
jenis berita dalam aktivitas jurnalistik, yaitu :
1) BeritaElementary

Beritaelementary ini dibagi menjadi tiga yaitu:

a) Straigh news report : laporan berita langsung, yaitu berita yang
berwujud laporan langsung dari suatu peristiwa. Beritanya biasanya
menyajikan apa yang baru sga terjadi dalam waktu singkat dan
memiliki nilai objektifitas fakta yang dibuktikan dan dapat ditulis
dengan memenuhi unsur 5SW+1H (what, who, when, where, why +
how)

b) Depth news report : laporan berita mendalam, yaitu berita yang berisi
laporan fakta-fakta mengenai peristiwa yang baru terjadi. Pada berita
jenis ini, fakta yang baru sgja terjadi juga dikaitkan dengan fakta
yang mempengaruhi sebelum/sesudah kejadian terjadi. Berita jenis
ini sedikit berbeda dengan straight news report karena memerlukan
kolaboras fakta-fakta lain yang terkait, yang bukan opini atau

pendapat wartawan.

YSyarifud Y unus, Jurnalistik Terapan... HIm . 47-49
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Comprehensive news : berita menyeluruh, yaitu berita yang
menyampaikan fakta-fakta secara menyeluruh dengan meninjau
berbagai aspek yang mempengaruhi fakta tersebut, biasanya
menyajikan gabungan fakta-fakta yang dikemas dalam satu keutuhan
informasi sehingga pembaca dapat memahami “makna lanjutan dari

berita tersebut”.

2) Beritalntermediate

b)

Dalam berita intermediate dibagi menjadi dua jenis yaitu:
Interpretative news report : laporan berita interpretatif, yaitu berita
yang berfokus pada maslah yang sifatnya kontroversi dengan
didukung oleh fakta-fakta yang ada dan berita tersebut juga menarik
bagi publik. Pada berita jenis ini, wartawan juga ikut berperan dalam
meberikan analisis dan interpretasinya dalam penulisan tentang
peristiwa dan fakta yang terjadi tersebut sehingga dapat membongkar
makna yang sebenarnya dari suatu peristiwa atau masalah yang
diberitakan.

Feature story report : laporan berita khas, yaitu merupakan berita
yang menyampaikan informasi dan fakta yang menarik perhatian
pembaca, namun menggunakan gaya penulisan yang berbeda. Berita
ini dikemas lebih menarik dan bersifat ringan, namun tetap fokus
menyagjikan esensi berita yang berdasarkan sudut pandang atau

pengalaman nyata dengan gaya penulisan yang lebih sederhana.
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3) Berita Advance

b)

Berita Advance dibagi menjadi tiga jenis yaitu:

Depth reporting: pelaporan mendalam, yaitu laporan tentang suatu
peristiwa atau masalah yang aktual. Masalah tersebut disgjikan
mengguankan cara lebih mendalam, tajam, lengkap, dan utuh. Cara
tersebut bertujuan agar pembaca dapat mengetahui dari berbagai
perspektif dan lengkap tentang suatu peristiwal masalah yang terjadi.
Investigative report : pelaporan penyelidikan, yaitu berita yang fokus
pada peristiwa/ masalah yang kontroversial, berita ini seperti berita
interpretatif. Namun, dalam berita investigative ini, wartawan
melakukan penyelidikan lebih lanjut terhadap fakta yang ada
sehingga memperoleh fakta-fakta baru yang bersifat khusus dan
memiliki nilai berita yang tinggi.

Editorial news : berita tgjuk, yaitu berita yang menyajikan ideologi
media terhadap suatu peristiwval masalah yang aktual dan layak
mendapat perhatian publik. Berita ini tidak hanya menyajikan fakta,
tetapi juga opini yang menafsirkan fakta-fakta sehingga berita
tersebut dapat mempengaruhi opini publik. Wartawan yang bertugas
menulis tajuk tidak bekerja untuk dirinya sendiri, melainkan sebagai
sikap ingstitus media massa tertentu sebagai bagian pemberian

informasi kepada publik.
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d. Konsep Berita

Menurut George Fox Mott dalam buku News Survey of

Jurnalisme yang dituliskan oleh Syarifudin Yunus mengatakan, ada

delapan konsep berita yang perlu diperhatikan oleh kalangan wartawan,

media massa, dan bahkan masyarakat. Kedelapan konsep berita tersebut

terdiri atas berikut ini:

1

Berita sebagai laporan tercepat. Maksud dari hal ini adalah, berita
tersebut menitikberatkan pada penyampaian informasi yang dianggap
penting dapat menarik perhatian publik.

Berita sebagai rekaman. Maksud dari hal ini adalah menitikberatkan
pada fungs berita sebagai hasil dokumentasi dari suatu peristiwa
yang sedang atau telah terjadi.

Berita sebaga fakta objektif. Maksud dari ha ini yaitu
menitikberatkan berita sebagai laporan tentang fakta yang apa
adanya, sebagal suatu readlitas. Berita harus terbebas dari manipulasi
wartwawan.

Berita sebagai interpretasi, yaitu yang menitikberatkan pada fungsi
be